ABSTRAK

Pernikahan dalam Islam diatur dengan sangat ketat sebagai satu-satunya sarana yang sah
untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia. Salah satu bentuk pernikahan yang
kontroversial adalah nikah mut’ah, yang dalam sejarahnya pernah diizinkan oleh Nabi
Muhammad saw., namun kemudian dilarang. Nikah mut’ah, yang juga dikenal sebagai
kawin kontrak, menjadi topik yang menimbulkan perdebatan di kalangan umat Islam,
khususnya antara Sunni dan Syiah. Praktik ini, meskipun pada awalnya diizinkan untuk
menghindari perzinaan selama perang, telah mengalami evolusi hukum yang kompleks, dan
hingga kini masih menjadi isu yang kontroversial dalam masyarakat Islam, terutama di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejarah nikah mut’ah, memahami
berbagai hadis yang terkait dengannya, serta mengkaji bagaimana hukum Islam
memandang praktik ini di masa lalu dan sekarang. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode historis untuk menganalisis
sejarah terkait nikah mut'ah dari pra-Islam sampai masa tabi'in. Untuk menganalisis kualitas
hadis, peneliti menggunakan diskursus ilmu hadis berupa Nasikh Mansukh dan Tarjih yang
bertujuan untuk mencari hadis yang dapat diamalkan serta peneliti menggunakan Projecting
Back Joseph Schacht untuk membuktikan otentisitas suatu hadis. Metode ini melibatkan
pengumpulan data dari sumber-sumber primer seperti kitab-kitab hadis dan literatur Islam
klasik, serta sumber sekunder seperti buku-buku dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nikah mut’ah pernah diizinkan dalam situasi khusus oleh
Nabi Muhammad saw., terutama dalam kondisi perang di mana para sahabat tidak bisa
memenuhi kebutuhan biologis mereka. Namun, terdapat redaksi hadis yang melarang nikah
mut'ah pada saat perang Khaibar dan penaklukan Makkah. Berdasarkan fakta sejarah
Perang Khaibar dan Fath Makkah, tidak ditemukan pelarang langsung terkait nikah mut'ah
dari Nabi saw. Dalam perkembangannya, mayoritas ulama Sunni mengharamkan nikah
mut’ah berdasarkan hadis-hadis yang melarangnya, sementara Syiah tetap mengizinkannya
dengan landasan teologis yang berbeda. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
nikah mut’ah adalah pernikahan sementara yang pernah diizinkan pada masa awal Islam,
dengan bukti praktiknya oleh beberapa sahabat. Meskipun hadis yang melarang dan
membolehkan nikah mut’ah sama-sama memiliki kedudukan shahih, analisis dengan teori
projecting back menunjukkan keraguan atas keaslian hadis yang melarang. Larangan
tersebut lebih dihubungkan dengan kebijakan Umar bin Khattab, bukan dalil agama yang
kuat. Sehingga, dari perspektif sejarah dan ulumul hadis, nikah mut’ah masih dapat
diamalkan, meskipun demikian praktik nikah mut’ah dalam fikih tetap dilarang untuk
menjaga kemaslahatan masyarakat.



ABSTRACT

Marriage in Islam is strictly regulated as the only legitimate means to fulfill human
biological needs. One of the controversial forms of marriage is nikah mut’ah, which was
historically permitted by the Prophet Muhammad (PBUH) but later prohibited. Nikah
mut’ah, also known as temporary marriage, has become a topic of debate among Muslims,
particularly between Sunni and Shia sects. Although this practice was initially permitted to
avoid adultery during wartime, it has undergone complex legal evolution and remains a
controversial issue within the Islamic community, especially in Indonesia. This research
aims to study the history of nikah mut’ah, understand the various hadiths related to it, and
examine how Islamic law views this practice in the past and present. The approach used in
this study is qualitative, with a historical method to analyze the history of nikah mut’ah
from pre-Islamic times to the era of the tabi’in. To analyze the quality of hadiths, the
researcher employed the discourse of hadith science, such as Nasikh Mansukh and Tarjih,
to identify the hadiths that can be applied. The researcher also used Joseph Schacht’s
Projecting Back theory to prove the authenticity of a hadith. This method involves collecting
data from primary sources such as hadith books and classical Islamic literature, as well as
secondary sources like relevant books and scholarly articles. The findings indicate that
nikah mut’ah was permitted in specific situations by the Prophet Muhammad (PBUH),
particularly during wartime when the companions could not fulfill their biological needs.
However, there are hadiths that prohibit nikah mut’ah during the battles of Khaibar and
the conquest of Mecca. Based on the historical facts of the Battle of Khaibar and the
conquest of Mecca, no direct prohibition related to nikah mut’ah from the Prophet (PBUH)
was found. Over time, the majority of Sunni scholars have prohibited nikah mut’ah based
on the hadiths that forbid it, while Shia scholars continue to allow it based on different
theological grounds. The study concludes that nikah mut’ah is a temporary marriage that
was once permitted in the early days of Islam, with evidence of its practice by some
companions. Although the hadiths that prohibit and permit nikah mut’ah are both
considered authentic, analysis using the Projecting Back theory raises doubts about the
authenticity of the prohibiting hadiths. This prohibition is more linked to the policies of
Umar bin Khattab rather than strong religious evidence. Therefore, from a historical and
hadith science perspective, nikah mut’ah can still be practiced, although it is prohibited in
Islamic jurisprudence to protect societal welfare.
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